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Abstrak

Penelitian bertujuan mendeskripsikan implementasi penilaian autentik, kendala yang
ditemukan dalam aktivitas pembelajaran, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kesulitan pada keterampilan menulis bahasa Mandarin. Metode penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik
wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen. Sumber data penelitian yaitu dua
orang guru bahasa Mandarin. Analisis data dilakukan dengan tahapan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penilaian autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin siswa SMA
Negeri 1 Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur berfokus pada tiga hal: penerapan
penilaian autentik oleh guru secara umum telah diterapkan dalam bentuk teknik
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan; kendala yang dihadapi guru berasal
dari guru dan siswa, keterbatasan waktu, serta kriteria penilaian yang cukup kompleks;
upaya yang dilakukan mengatasai kendala yaitu menambah referensi terkait dan
mengindentifikasi standar untuk mengukur kompetensi yang diharapkan dengan
pemberian fokus tugas kontekstual serta penyiapan lebih awal dan matang pada
perangkat pembelajaran.

Kata Kunci: penilaian autentik; keterampilan menulis; bahasa Mandarin.

Abstract

The research aimed to describe the implementation of authentic assessment, the
obstacles found in learning activities, and the efforts made to overcome difficulties in
writing Chinese language skills. The research method was descriptive qualitative.
Data were collected using interview, observation, and document analysis techniques.
The research data sources were two Mandarin teachers. Data analysis was carried out
through the stages of data collection, data reduction, data presentation, and
conclusions. The results showed that authentic assessment of the writing skills of
Chinese students at SMA Negeri 1 Grogol, Kediri Regency, East Java focused on three
things: the application of authentic assessment by teachers, in general, has been
applied in the form of attitude, knowledge, and skills assessment techniques; the
obstacles faced by teachers come from teachers and students, time constraints, and
quite complex assessment criteria; efforts made to overcome the obstacles, namely
adding related references and identifying standards to measure the expected
competencies by providing a focus on contextual tasks as well as early and mature
preparation of learning tools.

Keywords: authentic assessment; writing skills; Chinese language.
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PENDAHULUAN

Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran hingga penilaian terhadap materi
yang diberikan merupakan kesatuan dalam sebuah sistem. Salah satu aspek dalam
kegiatan pembelajaran adalah penilaian. Penilaian merupakan sebuah upaya yang
berkelanjutan dan terencana yang dilaksanakan oleh guru untuk mendapatkan
informasi terkait ketercapaian siswa dalam memaknai dan penerapan bahan yang
telah siswa pelajari yang dapat dilihat melalui proses atau hasil (Purwati, 2016).

Kompetensi pada sebuah penilaian yang memprioritaskan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui penilaian yang berfokus pada tahapan
kegiatan pembelajaran disebut dengan penilaian autentik (Gusriyani et al., 2018).
Penilaian tersebut sangat diperhatikan dan disesuaikan dengan perkembangan
karakterisitik siswa. Pelaksanaan penilaian autentik menuntut guru dapat
menguasai ilmu dan wawasan terkait pengalaman maupun permasalahan dalam
kehidupan nyata. Apapun yang dapat dilakukan oleh siswa, menjadi landasan dari
penilaian autentik.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bahwa dalam penilaian autentik
dimungkinkan terjadinya permasalahan ataupun kendala-kendala karena bersifat
kompleks dan komprehensif (Absari et al., 2015). Penilaian dapat dikatakan
autentik apabila dalam pelaksanaan penilaian dilakukan dengan memeriksa serta
mementingkan proses siswa untuk melaksanakan tugas-tugas dalam kehidupan
nyata secara langsung yang memiliki kaitan dengan intelektual sekaligus
menggambarkan penerapan dari pengetahuan dan keterampilan yang bermakna.

Penilaian autentik dalam mengukur hasil pembelajaran harus berwujud unjuk
kerja (kinerja) serta bermakna yang berarti memiliki sifat kontekstual. Konteks
penilaian autentik memfokuskan pada keterampilan siswa dan pengetahuan terkait
pelaksanaan tugas yang nyata. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 104 Tahun 2014 memuat bentuk penilaian autentik yang mencakup
penilaian berdasarkan kegiatan obervasi atau pengamatan, tugas ke lapangan,
portofolio, proyek, produk, jurnal, unjuk kerja, dan penugasan diri, sedangkan

penilaian nonautentik berbentuk tes, ulangan, dan ujian.
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Pendapat lainnya menyatakan bahwa penilaian nonautentik ditekankan pada
pengetahuan yang dikuasai siswa (Nisrokha, 2018). Penilaian pembelajaran bahasa
Mandarin diperkuat dengan hakikat dan fungsi bahasa, khususnya bahasa asing
yang harus diperhatikan terutama untuk alat komunikasi. Pendekatan komunikatif
didasarkan pada bahasa sebagai alat komunikasi (Aini, 2017). Komunikasi antara
guru dan siswa perlu dikembangkan sebagai salah satu fokus pada keterampilan
menulis (Aini et al., 2019).

Mata pelajaran bahasa Mandarin di Sekolah Menengah Atas (SMA) memuat
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang lebih berfokus pada sikap dan
keterampilan berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa Mandarin yang
dilakukan secara produktif yaitu kegiatan berbicara dan menulis. Keterampilan
menulis berbahasa memerlukan ketekunan ekstra. Perbedaan tulisan dalam bahasa

ibu menjadi penyebab utamanya. Huruf yang digunakan dalam bahasa Mandarin

disebut dengan X%/ Hanzi. Menulis Hanzi perlu memperhatikan aturan dan tidak

boleh secara sembarangan dilakukan. Mempelajari Hanzi tidak hanya memerlukan
hafalan, tetapi juga pemahaman. Penilaian autentik relevan dengan keterampilan
menulis bahasa Mandarin karena berfokus pada penilaian unjuk kerja yang menilai
keterampilan menulis siswa dari segi proses hingga hasil akhir dalam pembelajaran.
Penerapan penilaian autentik oleh guru bahasa Mandarin belum terlaksana
secara optimal. Hal tersebut diketahui melalui hasil pengamatan dan wawancara
dengan guru bahasa Mandarin. Beragam kendala dihadapi guru dalam
penerapannya, salah satunya adalah penentuan Kkriteria penilaian yang lebih
berfokus pada segi kognitif. Siswa hanya diberi tugas dan guru menilai tugas
tersebut. Kenyataannya, keterampilan juga berkaitan dengan pengetahuan siswa.
Penilaian autentik pada keterampilan menulis membutuhkan fokus yang tidak
hanya pada hasil pekerjaannya, melainkan juga harus melihat proses dan tahapan
yang dilalui siswa (Gusriyani, 2018). Guru harus melihat pemahaman siswa terkait
materi keterampilan menulis bahasa Mandarin dengan benar. Tiga kompetensi
dalam penilaian autentik, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kunandar,
2013). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014
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dalam kerangka penilaian hasil belajar oleh guru memuat kompetensi sikap
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi sikap dalam bahasa Mandarin dilakukan dengan observasi pada
sikap kejujuran serta kepedulian melalui perilaku sehari-hari, berhubungan dengan
sesama teman, penilaian diri, dan menggunakan jurnal (Adji, 2017). Kompetensi
sikap dinilai dari hasil pengamatan, penilaian diri, penilaian sejawat, jurnal, serta
wawancara. Kompetensi pengetahuan didapat dari tes tulis, tes lisan, dan
penugasan. Penilaian keterampilan, digunakan teknik unjuk kerja, proyek, serta
portofolio. Instrumen yang digunakan untuk Kketiga jenis teknik penilaian
keterampilan berupa checklist atau skala penilaian dalam bentuk rubrik.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia kelas
X SMA pada umumnya sudah mengimplementasikan penilaian autentik
pembelajaran teks eksposisi, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat
hambatan yang berkaitan dengan siswa serta waktu dalam melaksanakan penilaian
(Muliana, 2018). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa guru bahasa
Indonesia melaksanakan teknik penilaian autentik dalam pembelajaran menulis
dalam bentuk teknik tes dan nontes, serta belum maksimal dilakukan karena guru
kesulitan mengelola waktu dalam menilai, sarana yang kurang memadai, serta guru
kurang menguasai pengimplementasian penilaian autentik (Absari et al., 2015).

Perbedaan fokus penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
implementasi penilaian autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin,
kendala yang ditemukan dalam aktivitas pembelajaran bahasa Mandarin, dan upaya
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penelitian bertujuan mendeskripsikan implementasi penilaian autentik,
kendala yang ditemukan dalam aktivitas pembelajaran, serta upaya yang dilakukan

untuk mengatasi kesulitan pada keterampilan menulis bahasa Mandarin.

METODE
Penelitian tergolong dalam penelitian deksriptif kualitatif karena memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan implementasi penilaian autentik pada keterampilan

menulis bahasa Mandarin, kendala-kendala yang ditemukan dalam aktivitas
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pembelajaran, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Kehadiran peneliti bersifat mutlak dan berperan sebagai perencana kegiatan,
pelaksana dalam pengumpulan data, melakukan analisis data, serta menafsirkan
data. Data dalam penelitian dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. Data
primer diperolen melalui kegiatan wawancara dan pengamatan. Data sekunder
diperoleh melalui dokumen, foto, data, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Sumber data pada penelitian adalah guru bahasa Mandarin, yaitu Irni dan
Lyca sebagai guru di SMA Negeri 1 Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara, catatan
pengamatan, dan dokumen dalam bentuk sumber tertulis dan gambar (foto) yang
diadaptasi dari Kunandar (2013). Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada responden terkait penerapan penilaian autentik
pada keterampilan menulis dan kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan
penelitian autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin. Kisi-kisi pedoman
wawancara dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
Nomor Jumlah

Aspek Indikator

Butir Butir
Penerapan penilaian Penerapan penilaian autentik 1,23, 4
autentik. pada keterampilan menulis. dan 4.
Teknik-teknik Teknik penilaian autentik pada 5 dan 6. 2
penerapan penilaian keterampilan menulis bahasa
autentik. Mandarin yang digunakan.
Langkah-langkah dalam Langkah-langkah dalam 7,8, 3
penerapan penilaian penerapan penilaian autentik dan 9.
autentik. pada keterampilan menulis.
Kendala dalam Kendala dalam penerapan 10 dan 2
penerapan penilaian penilaian autentik pada 11.
autentik. keterampilan menulis
Upaya dalam mengatasi Upaya dalam mengatasi kendala 12 dan 2
kendala penerapan penerapan penilaian autentik 13.
penilaian autentik. pada keterampilan menulis.

Teknik penilaian diri dalam pembelajaran bahasa Mandarin meliputi
pernyataan yang mengungkapkan sejauh mana kompetensi yang dicapai oleh siswa.

Pernyataan yang digunakan yaitu “Saya sulit mengenal ¥XF dalam bahasa
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Mandarin” atau “Saya sulit menulis X 7-”. Kriteria sikap siswa yang dinilai berupa
semangat belajar dalam bahasa Mandarin, santun, peduli, jujur, kepercayaan diri,
serta rasa tanggung jawab selama proses pembelajaran berlangsung.

Kekuatan dan kelemahan siswa yang berkaitan dengan sikap di dalam maupun
di luar kelas didokumentasi oleh guru dalam bentuk jurnal yang merupakan catatan
yang berisi informasi. Hasil pengamatan yang ditulis dalam catatan jurnalkemudian
ditindaklanjuti oleh guru dengan upaya-upaya bimbingan atau pembinaan pada
masing-masing siswa, sehingga terjadi perubahan sikap dari siswa secara bertahap.
Kisi-kisi instrumen pengamatan sikap dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Instrumen Pengamatan Sikap

Rubrik Penilaian

Kompetensi Dasar

Kriteria Indikator

1.1 Mensyukuri Sangat  Selalu bersemangat dalam belajar bahasa
kesempatan dapat Baik  Mandarin.
mempelajari bahasa Baik  Sering menunjukkan semangat dalam
Mandarin sebagai mempelajari bahasa Mandarin dan
bahasa pengantar mulai konsisten dalam belajar.

~ komunikasi Cukup Kadang-kadang menunjukkan rasa
internasional yang semangat dalam  belajar  bahasa
diwujudkan dengan Mandarin tetapi belum konsisten.
semangat belajar. Kurang Tidak pernah bersemangat dalam belajar

bahasa Mandarin dan tidak konsisten.

Tes lisan digunakan untuk mengukur kognitif siswa dalam bahasa Mandarin.
Bentuk tes berupa tanya-jawab antara guru dan siswa terkait hobi (Z%f) masing-
masing siswa. Instrumen penugasan yang diberikan dalam bentuk proyek yang

dikerjakan individual ataupun kelompok sesuai dengan sifat tugas yang diberikan.

Penugasan yang diberikan yaitu siswa diminta untuk membuat teks dialog

sederhana untuk memperkenalkan diri (4748) dalam bahasa Mandarin.

Penilaian keterampilan digunakan untuk mengukur pencapaian Kompetensi
Inti (KI) 4 yang terdiri dari Kompetensi Dasar (KD) 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4, yaitu
teknik penilaian yang dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung
menggunakan pedoman pengamatan berisi indikator perilaku siswa yang dapat

diamati oleh guru. Teknik penilaian unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang
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meminta siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan ke konteks yang sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan. Penilaian kinerja dalam bahasa Mandarin

diwujudkan dengan meminta siswa menyusun karangan mengenai hobi (Z%f).

Penilaian pengetahuan dalam bahasa Mandarin terdiri dari Hanyu Pinyin,
Hanzi, struktur kalimat, serta ungkapan-ungkapan yang mempresentasikan budaya

setempat diaplikasikan dalam materi yang digunakan untuk menilai kompetensi
pengetahuan, contohnya tentang keluarga (FB9Z A) dan hobi (FBIE #F). Tes tulis

terdiri dari soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, menentukan benar-salah,

menjodohkan, dan uraian. Tes tulis berupa jawaban singkat ada pada keterampilan

menulis pada tema 5 X4R11BJLI 11 Pertanyaan yang diajukan ke siswa sesuai
dengan tema terkait: (1) §XMIIBLIIR? () MEREEFIHNF BEHE?
(3) SXRMAIBT2R? (4) BNRF/FESIP RMEND? (5) §XRIEARLIR? (6)
EHAAIE 2 (7) IERERZE S EF? (8) EHMIIBEINF? (9) EAENFS]

5377 dan (10) I 1ZERARZ WS SIHE?

Catatan pengamatan di lapangan bertujuan untuk merangkum informasi
terkait penerapan penilaian autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin
dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan penilaian autentik
pada keterampilan menulis bahasa Mandarin di SMA Negeri 1 Grogol. Kisi-Kisi
penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Indikator Soal Bentuk Nomor Soal Skor Penilaian
Siswa dapat mengisi teks tentang
hobiku (3 1% 4F) melalui teks Isian 1-5 Satu kata = 1

yang disediakan.

Analisis data penelitian dibagi menjadi empat tahap, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian
ditentukan dengan melaksanakan triangulasi data sumber. Triangulasi data sumber

diperoleh dari deskripsi penerapan penilaian autentik, kendala yang dihadapi, serta
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upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala penerapan penilaian
autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin. Kriteria triangulasi data
sumber tergolong baik. Data hasil wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen
adalah sama sehingga derajat kepercayaan dalam penelitian dapat

dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Penilaian Autentik pada Keterampilan Menulis

Penerapan penilaian autentik yang difokuskan pada keterampilan menulis
bahasa Mandarin di SMA Negeri 1 Grogol sudah dilaksanakan oleh seluruh guru
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Kurikulum 2013.
Teknik penilaian autentik telah sesuai dengan setiap kompetensi dan indikator
pencapaian kompetensi dalam RPP yang disajikan dengan teknik berbeda, yaitu
berupa kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Seluruh guru sudah menerapkan penilaian sikap pada penilaian autentik
keterampilan menulis berdasarkan hasil instrumen pengamatan sikap. Namun,
teknik penilaian sikap yang mengacu pada Kurikulum 2013 tidak seluruhnya
digunakan. Guru Irni melaksanakan penilaian sikap dengan teknik pengamatan dan
penilaian sejawat. Teknik penilaian sikap yang digunakan oleh guru Lyca meliputi
pengamatan dan wawancara. Instrumen pada teknik wawancara yang digunakan
meliputi pedoman wawancara terkait pencapaian siswa pada suatu kompetensi.
Penilaian sikap siswa yang dinilai oleh guru berupa sikap spiritual dan sosial
(Kunandar, 2013). Penilaian kompetensi sikap dalam bahasa Mandarin dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan terhadap sikap jujur dan peduli melalui
perilaku sehari-hari, interaksi antarteman, penilaian diri, serta menggunakan
penilaian jurnal (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

Pengamatan sikap yang dilakukan oleh guru meliputi penilaian sikap, seperti
mengucapkan salam dalam bahasa Mandarin ketika memulai dan mengakhiri kelas.

Siswa diwajibkan untuk mengucapkan salam kepada guru berupa “FIJfiff !~
yang berarti “Halo guru!” atau “#Z i 4} yang berarti “Selamat pagi guru!”.

Ketika mengakhiri kelas, siswa diwajibkan untuk mengucapkan terima kasih
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kepada guru menggunakan bahasa Mandarin. Kalimat yang disampaikan siswa
seperti “U =M, UL ! memiliki arti “Terima kasih guru, sampai jumpa!”.
Penilaian sikap dari hal-hal sederhana tersebut menetapkan bahwa untuk penilaian
sikap dalam mata pelajaran bahasa Mandarin adalah melalui pengamatan atau
teknik observasi. Penilaian sikap tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan penetapan penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 hanya
menggunakan jurnal dengan teknik observasi (Gusriyani et al., 2018).

Guru melaksanakan penilaian sejawat dengan meminta siswa untuk
memeriksa hasil pekerjaan teman sejawatnya dalam tes menulis dan tugas
mengurutkan kalimat acak. Informasi lainnya diperoleh dari guru Lyca mengenai

kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas menggunakan bahasa Mandarin “ KZ A
[0S 2 yang berarti “Apakah kalian memiliki pertanyaan?”. Hasil pengamatan

menunjukkan bahwa apabila siswa menjawab “#% 45, maka berarti “Tidak ada”.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, bahwa pembelajaran yang
menekankan pada kurikulum berbasis kompetensi sangat terikat dengan sebuah
proses yang dapat diukur ketercapaian tujuan dan isi (Hieronimus et al., 2022).
Penilaian autentik pada keterampilan menulis bahasa Mandarin
diimplementasikan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan kelompok atau
individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru juga melaksanakan tes tulis
berupa mengurutkan kalimat acak menjadi kalimat yang padu dan menjawab

pertanyaan dari teks yang sudah disediakan bagi siswa kelas XI| Bahasa. Soal
kalimat acak yang harus disusun oleh siswa yaitu: (1) ?- K -1 -/ - JL- 4 - 1F
-H Q- -E- S-SR - -

Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan
penugasan. Istilah tersebut dikategorikan menjadi pengetahuan faktual, konseptual,

dan prosedural (Dongxing, 2020). Berdasarkan kegiatan melalui tes lisan, guru

meminta siswa menerjemahkan teks bacaan yang berjudul “FZ )& > yang berarti

“Hobiku” secara bersama-sama. Contohnya pada kalimat “Fkr)ZE T 25 EIK”.
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Guru membimbing siswa untuk mengartikan kalimat tersebut ke bahasa Indonesia
yang memiliki makna “Hobiku adalah bermain sepak bola”.

Penugasan kelompok/individu yang diberikan adalah membuat teks
percakapan tentang menanyakan hari atau tanggal (4 KJL% ?) secara

berkelompok. Siswa diminta membuat teks bacaan sederhana terkait dengan hobi

yang berjudul “FH)ZEF”. Penugasan yang diberikan oleh guru Irni bertujuan

untuk menguatkan penguasaan kompetensi pengetahuan yang sudah diperoleh
siswa di kelas. Penugasan tersebut merepresentasikan tingkatan potensi intelektual
yang dinilai, seperti mengetahui (C1), hingga mencipta (C6) (Binawati et al., 2020).

Pelaksanaan teknik penilaian keterampilan menulis oleh guru dilakukan
dengan penilaian unjuk kerja dalam bentuk penilaian keterampilan agar siswa
mengimplementasikan pengetahuan ke konteks yang sesuai dengan aspek yang

ditentukan (Kunandar, 2013). Pelaksanaan penilaian unjuk kerja dilakukan dengan

tes menulis kosakata (£ 15]), membuat teks bacaan sederhana terkait hobi (E%#f),

dan meminta siswa membuat teks percakapan tentang hari/tanggal (5 K JL 7).
Unjuk kerja merupakan kunci utama dari penilaian autentik. Unjuk kerja
meliputi proyek dan portofolio. Kedua hal tersebut menjadi kendala bagi guru
dalam melaksanakan penilaian autentik karena waktu penilaian yang tersedia tidak
cukup untuk melaksanakan kedua teknik tersebut. Rangkaian unjuk kerja siswa
difokuskan tidak hanya pada hasil pekerjaan siswa, melainkan tahapan yang dilalui
siswa, mulai dari menyusun kalimat menjadi paragraf hingga menjadi rangkaian
bacaan sederhana. Fokus penilaian terletak pada guratan-guratan Hanzi, tata bahasa
yang digunakan, pemilihan kata, serta kesesuaian dengan isi. Aktivitas tersebut
menjelaskan pembelajaran bahasa Mandarin memerlukan strategi pembelajaran
agar siswa dapat menguasai keterampilan berbahasa Mandarin (Mintowati, 2017).
Penilaian autentik harus dilaksanakan sesuai standar yang telah ditetapkan.

KD 3.4/4.4 “Membicarakan Keluarga/ik 5 i£”, KD 3.4/4.4 “Hari Ini Kalian Ada
Mata Pelajaran Apa/4 KIRATAHJLITUR 27, dan KD 3.3/4.3 “Kamu Lahir
Tanggal dan Bulan Berapa/fRHy4E H & JLH JL & 2?7, serta KD 3.3/4.3 “Hobiku/
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Fr)%Z 47> sudah ditentukan standar dalam menerapkan penilaian autentik pada
keterampilan menulis. Seluruh standar tersebut dicantumkan pada setiap RPP.
Tema-tema yang disebutkan adalah tema yang diperlukan, tidak sekadar
memberikan pembelajaran bahasa asing, namun membelajarkan bahasa agar dapat
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan yang nyata (Mintowati, 2017).
Penentuan tugas autentik oleh guru berupa tes tulis adalah menjawab
pertanyaan dari teks yang sudah disediakan. Tugas autentik lainnya berupa
penugasan kelompok dengan memberi tugas membuat teks percakapan tentang
menanyakan tanggal (4 KJL75 ?) dan meminta siswa membuat teks bacaan
sederhana terkait dengan hobi (3% 4F). Salah satu aktivitas penilaian autentik adalah
menampilkan tugas pada situasi sesungguhnya yang mendemonstrasikan penerapan
keterampilan dan pengetahuan esensial dan bermakna (Mintowati, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru membuat atau menyusun
kriteria penilaian berdasarkan tugas autentik yang diberikan, yaitu menyusun
kalimat acak. Kriteria yang ditentukan berupa ketepatan siswa dalam mengurutkan
kalimat acak, struktur penulisan, penulisan Hanzi, dan penggunaan kalimat. Tugas
autentik membuat teks percakapan terkait tanggal lahir memiliki kriteria berupa
struktur teks yang dibuat, sistematika penulisan, dan unsur kebahasaan yang

digunakan oleh siswa.

Tekaik Peailaizn Auteati | Langkah Penilian | Keodala Penilaian Avteatl | Upaya Mengatas Peaiaian pp| | Penlain Atk LanghBealaia | Kendil Peniin Avenik | UpaaMengtas Peniin
P wtentik Autentik ;| A Tras Pea? | Peak | P | P |P|P| Sewa | Gum | Wam | Sew | Gun | Wakw
A Pen§ PenP Pen| P. | P.|P|D Siswa Gury Wakiu Siswa Guru | Wakiu K Su |TA|K[R

K K| osw|Talk|® M [pp [ [W[w[d|pw| Ka
Mo W[ ' [ 0] 0 [En :

DW [ || V] ]| F] 3|3 4]V]5m T [G | Membern
terlambat keluranga | peringatan

ulkan penilaia | ulkan penila | diluar jam
fugas n fugas ian. | pelajaran
AR VIV vV NIV V][ siw | Tugs |G Mengorek
kurang tidsk | memberk sidi lar
aktif dan selesai | antugas jam

ramai st tepat yang pelajaran
pelajaran waktu, ‘menarik
berlangsun perhatian,

siswa atjam

g
fm,m pelijaran
beberapa
siswa yang
terlambat AD| [l
mengump L [W[V[+
ulkan
fugas

Keterangan:

ID: Irene Dewi, SH., MH. PenK: Penilaian Keterampilan

LM: Lely Monica, S.Pd. pp: Penilaian Pengamatan

F- Fokus ps: Penilaan Sejawat

W: Wawancara w: Wawancara

P Pengamatan t: Tes Tulis

AD: Analisis Dokumen :Tes Lisan

PPAKM: Penerapan Penilaian Autentik Keterampilan Menulis  pk'i: Penusgasan Kelompok atau Individu
Pen S: Penilsian Sikap kin: Kineja

Pen P: Penilaian Pengetahuan

Gambar 1 Penilaian Autentik Keterampilan Menulis Bahasa Mandarin
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Keseluruhan kriteria dibuat dengan merujuk pada tugas autentik yang
diberikan. Penilaian guru secara langsung lebih direkomendasikan karena adanya
banyak kegiatan yang akan lebih jelas apabila dinilai langsung. Contohnya yaitu
kemampuan berargumentasi atau berdebat, keterampilan menggunakan komputer,
dan keterampilan melaksanakan eksperimen, sedangkan perilaku siswa saat
melakukan sesuatu menjadi penilaian tersendiri (Mintowati, 2017).

Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin

Pelaksanaan penilaian autentik tentu tidak selalu dilaksanakan dengan
sempurna tanpa adanya suatu kendala. Kendala yang ditemukan oleh guru bahasa
Mandarin dalam penerapan penilaian autentik secara umum terbagi menjadi tiga
jenis, yaitu kendala guru, siswa, dan keterbatasan waktu penilaian. Kendala pada
guru adalah kesulitan mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Tulisan Hanzi pada siswa
kurang jelas dibaca guru sehingga menyulitkan untuk diperiksa pekerjaannya.

Guru sudah mengerti teknik yang digunakan dalam melakukan penilaian
autentik, namun belum secara utuh dipahami (Ma’ruf, 2019). Bentuk pemahaman
mengenai penilaian autentik memegang peranan utama karena hal tersebut
menunjukkan indikator pencapaian kompetensi, khususnya oleh guru (Zaim, 2013).
Sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa faktor
penghambat dalam penilaian autentik yaitu minimnya pemahaman guru tentang
proses dan instrumen yang digunakan (Ma’ruf, 2019).

Kendala waktu juga menjadi penyebab terbesar sulitnya penilaian autentik
diterapkan. Keterbatasan waktu berasal dari rumitnya perangkat pembelajaran yang
harus disiapkan oleh guru karena ketiga kompetensi yang dinilai cukup kompleks.
Kendala-kendala tersebut sering kali terjadi dalam pembelajaran bahasa Mandarin,
mengingat banyaknya aspek yang perlu dinilai serta ketersediaan waktu yang
kurang mencukupi (Ma’ruf, 2019). Pembelajaran bahasa asing di kelas sebaiknya
tidak hanya memerlukan pembelajaran bahasa pada umumnya, melainkan juga
pemahaman dan penerapannya dalam kehidupan nyata agar setiap detail
pelaksanaan pembelajaran dapat terakomodir tanpa menemui kendala.
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Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kesulitan dalam Penilaian Autentik

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu upaya dalam mengatasi kesulitan
adalah mencari lebih banyak referensi. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan
tujuan agar dapat lebih mengembangkan pengetahuannya dalam hal teknik maupun
prosedur penilaian autentik yang efektif. Penilaian proses pembelajaran dan
hasilnya dilakukan sesuai kriteria maupun aspek yang telah ditentukan. Tinjauan
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik telah berhasil diimplementasikan
dengan baik. Upaya lainnya adalah alokasi waktu yang telah dirancang secara tepat
sesuai dengan kemampuan siswa selama mengikuti pembelajaran. Fokus utamanya
adalah kesiapan guru dalam merancang instrumen, penentuan tipe penilaian, dan

prosedur penilaian (Hieronimus et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan penilaian autentik oleh guru telah
diterapkan dalam bentuk teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Guru mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilannya sesuai dengan konteks situasi nyata. Kendala yang dihadapi guru
berasal dari guru/siswa, keterbatasan waktu, serta kriteria penilaian yang cukup
kompleks sehingga menyebabkan guru sulit untuk memahami proses dan instrumen
yang digunakan. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut
yaitu menambah referensi-referensi terkait, mengindentifikasi standar mengukur
kompetensi yang diharapkan dengan pemberian fokus tugas kontekstual, serta

penyiapan lebih awal dan matang pada perangkat pembelajaran yang digunakan.
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